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Abstrak 

 

Mursalin, Muhammad. Asrofi Awali. 2020. Integrasi masyarakat madani dalam 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak (sosial masyarakat) 

terhadap remaja (di desa Oro-Oro Ombo Batu), Tesis, Program 

Pacasarjan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1 : Prof. Dr. Ir. Syaad Patmanthara, M.Pd, 2 : Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. 

 

Kata Kunci: integrasi, Internalisasi, Akhlak,  Sosial Masyarakat, Remaja 

 

Dinamika pada kehidupan bermasyarakat menjadi satu kebutuhan pada 

setiap individu manusia, masyarakat yang baik dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif kedamaian tanpa adanya perpecahan, untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif dan damai membutuhkan alur perjalan masyarakat yang harus dilalui, 

point utama yang harus dilakukan masayrakat membagun generasi muda yang 

berakhlak social masayrakat sehingga mampu mengembangkan dan membawa 

masyarakat ke masyarakat yang lebih maju dan beradab, Adapun tujuan dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  bagaimana 

langkah-langkah persiapan masyarakat madani yang integrasi untuk dapat 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan akhlak sosial masyarakat) terhadap 

remaja baik pada proses persiapan, proses pelaksanaan, karakteristik nilai-nilai 

pendidikan akhlak (sosial Masyarakat) yang terinternalisasi terhadap remaja serta 

hambatan yang ditimbulkan dalam bentuk eksternal maupun internal,sebagai 

bentuk perwujudan masyarakat dalam mempersiapkan generasi muda yang 

memiliki karakteristik berakhlak dan beriman, begitu juga ruang lingkup nilai-nilai 

akhlak sosial masyarakat dan sumber akhlak sosial masyarakat yang dimiliki oleh 

remaja di desa Oro-oro ombo Batu. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis etnografi 

dengan maksud akan lebih terkorelasi mencakup alur kehidupan bermasyarakat 

suatu lingkungan dengan menelaah secara tuntas, dengan menggunakan metode 

kualitatif ,sesuia penelitian di lapangan hasil penelitian ini terdapat empat poin 

penting dintarany pada proses persiapan dengan integrasi dan kerjasama dengan 

pendidikan kemudian pada pelaksanaan dengan menggunakan tiga tahap 

tansformasi transaksi dan transinternalisasi, sedangkan yang terintrnalisasikan 

yakni nilai-nilai material, nilai vital dan nilai religious, kendala pada proses 

internalisasi terdapat pada dua akni pada internal dan eksternal pada divisi individu, 

divisi masayrakat atau lingkungan dan divisi anara keduanya. 

 



Abstract 

 

Mursalin, Muhammad. Asrofi Awali. 2020. Integration of civil society in 

internalizing the values of moral education (social society) for 

adolescents (in the village of Oro-Oro Ombo Batu), Thesis, Graduate 

Program, Study Program of Islamic Education, Islamic University of 

Malang. Advisor 1: Prof. Dr. Ir. Syaad Patmanthara, M.Pd, 2: Dr. 

Muhammad Sulistiono, M.Pd. 

 

Keywords: integration, internalization, morality, social society, youth 

 

The dynamics of social life is a necessity for every individual human being, 

a good society can create a conducive environment for peace without division, to 

create a conducive and peaceful environment requires a community journey that 

must be passed, the main point that the community must do is build a young 

generation that have social character so that they are able to develop and bring 

society to a more advanced and civilized society. The purpose of this study is to 

find out and describe how the steps of preparation for an integrated civil society are 

to be able to internalize the values of social moral education in the community for 

good adolescents. in the preparation process, the implementation process, the 

characteristics of the values of moral education (social society) that are internalized 

to adolescents and the obstacles that arise in external and internal forms, as a form 

of community embodiment. commitment in preparing the young generation who 

have moral and faith characteristics, as well as the scope of the social moral values 

of the community and the sources of social morals possessed by teenagers in the 

village of Oro-oro ombo Batu. 

In this study, using qualitative methods with ethnographic types with the 

intention of being more correlated, including the flow of social life in an 

environment by examining thoroughly, using qualitative methods. education is then 

carried out using three stages of transaction transformation and trans-

internalization, while the internalized ones are material values, vital values and 

religious values, the constraints on the internalization process are in two, namely 

internal and external in the individual division, community or environmental 

division and division between the two. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Negara Indonesia sangatlah kaya akan semua perbedaan menurut badan 

statistic kementrian pendidikan dan budaya pada tahun 2022 tercatat 391 

Kabupaten/ Kota yang telah menyerahkan PPKD (Pokok-Pokok 

Pikiran  Kebudayaan Daerah) di setiap Provinsi, sedangkan terdapat 200 lebih 

bantuan kebudayaan serta 439 Museum, 20 Taman Budaya, 176 Cagar Budaya, 488 

Desa Adat serta 2.228 komunitas Budaya, dari data yang tertulis melambangkan 

bahwasanya Negara Indonesia sangat Kaya Akan Budaya dan adat sehingga Negara 

Ini patut Menganut Bhineka Tungga Ika agar persatuan dan kesatuan Negara Tetap 

Terjalin Rukun dan Toleran (Kemendikbud, 2021) 

Masyarakat madani itu sendiri digambarkan dalam bidang kehidupan pada 

perjuangan Nabi besar Muhammad SAW dimana pembangunan terhadap 

masyarakat yang beradab, Nur kholis majid mengemukakan bahwasanya 

masyarakat madani mencontoh perilaku Nabi besar Muhammad SAW dalam 

membengun perdapn dan masayrakat di mekkah, dimana masyarakat yang 

memperhatikan akan kebutuhan bersama saling menjaga, berakhlak, beriman dan 

bertaqwa Kepada Allah SWT, dicontohkan pada oleh Nabi Besar Muhammad Saw 

pada kota yatsrib dimana titik pembangunan suatu masyarakat yang beradab, 

keimanan, akhlak dan islam menjadi satu bentuk pertama yang dimiliki oleh 

masyarakat madani tidak hanya berhenti pada uluhiyyah saja tetapi pada sektor 

horizontal juga yakni pada interaksi sesama manusia, sesama tetangga, sesama 
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lingkungan dan masyarakat di desa oro oro-ombo ini peneliti melihat seberapa jauh 

masyarakat persamaan dalam bidang pendidikan aqidah terhadap remaja dimana 

remaja memiliki hubungan yang kuat terhadap masyarakat, remaja di didik melalui 

pendidikan masyarakat, keluarga dan lembaga pendidikan bagaimana mengetahui 

akan pentingnya akhlak sosial masyarakat, gambaran pada masyarakat di desa oro-

oro ombo memiliki spesifikasi keimanan yang mumpuni akhlak yang baik dan 

islam yang dominan, masyarakat yang baik terhadap tamu, remaja yang perhatian 

terhadap lingkungan dengan membantu warga masyarakat dalam bentuk apapun, 

menjadi penopang masyarakat demi tercipta masyarakat yang damai dan sejahtera, 

masyarakat madani juga tidak luput pada hubungan antara pemerintahan dan 

pemerintah desa serta masyarakat yang ada, sehingga tanpa adanya kontradiksi 

antara masyarakat desa, pemerintahan dan pemerintah desa, kerukunan dan saling 

tolong menolong menjadi suatu sikap yang mutlak dimiliki oleh masyarakat madani 

sehingga dapat tercipta kesejahteraan dan kedamaian yang hakiki dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Persatuan dan kesatuan antar budaya antar agama akan runtuh jikalau 

masyarakat yang menjalankan proses memiliki sikap pasif dalam arti memiliki 

sikap individualis sehingga ketertarikan pada sebuah kebersamaan dan solidaritas 

tidak terpenuhi, maka dengan itu layaknya seseorang harus membuat seluruh 

kalangan masyarakat untuk dapat menyatukan serta menghilangkan rasa 

individualisme, menyatukan perbedaan budaya dan perbedaan pemikiran untuk 

maksud memberikan peluang kebersamaan dan persatuan demi terbentuknya 

masyarakat yang rukun dan toleran persatuan dan kesatuan antar masyarakat 
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menjadi satu structural dalam membangun masyarakat,  integrasi masyarakat di 

desa oro-oro ombo terbentuk melalui interaksi antar masyarakat dengan 

mengedepankan ukhuwah islamiah untuk membengun masayrakat dengan 

meminalisasikan permasalahan secara internal maupun eksternal untuk 

menanggulangi permasalah yang berdampak pada perpecahan antar masyarakat, 

integrasi masyarakat oro-oro ombo terbentuk dengan rentetan kegiatan kegiatan di 

masyarakat baik secara individual maupun secara kelompok, integrasi masyarakat 

dibangun melalui interaksi masyarakat satu sama lain dengan memberikan sapaan 

pada setiap berjumpa, saling tolong, menolong, rukun antar warga masyarakat, 

menyelesaikan masalah dengan diskusi dan musyawarah, tidak menjatuhkan baik 

secara ras maupun agama, sehingga masyarakat oro-oro ombo ini sangat 

memperdulikan akan pentingnya integrasi dalam masyarakat kepentingan integrasi 

masyarakat oro-oro ombo dibentuk dengan tujuan sebagai persiapan remaja untuk 

membangun dan mengembangkan massayrakat yang lebih baik, dalam membengun 

integrasi masayrakat dengan saling mengerti saling memahami dengan 

perkembangan dan aktifitas masyarakat, alur kehidupan masyarakat desa oro-oro 

ombo menjadi satu pondasi dalam membengun integrasi masayrakat, integrasi 

masayrakat menjadi satu bagian penting sebgai tujuan dalam membaegun dan 

menjaga keutuhan masayrakat desa dengan integrasi masyarakat yang tinggi dan 

senada akan melahirkan masyarakat yang lebih modern dan berkembang, begitu 

juga dalam sosial masyarakat akan terbentuk ukhuwah sesama manusia atau agama 

di perkuat dengan penelitan terdahulu oleh (Sya’bani, Sejati, & Fatmawati, 2020)         
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Tidak banyak masyarakat yang memiliki pemikiran yang kolot atau keras 

sehingga akan memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang lainya awal mula 

sebuah perpecahan tentu bukan faktor dari luar masyarakat tetapi dari dalam 

masyarakat itu sendiri yang masih memiliki pemikiran kolot kemandirian dengan 

berpegang hukum pribumi maka pendatang yang memiliki tempat tinggal 

disekitarnya akan merasa dikucilkan, untuk menanggulangi hal ini maka 

masyarakat harus disadarkan akan bahaya yang mengganggu terhadap perbedaan 

sudut pandang, maka dengan itu dibutuhkan integrasi sosial atau integrasi 

masyarakat untuk mencapai masyarakat yang integrasi dan madani. Masyarakat 

oro-oro ombo desa krajan ini untuk sosial budaya masyarakat masih menganut 

budaya lama dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan leluhur yang masih 

dilestarikan hingga sekarang seperti kegiatan bersih desa dengan maksud dan tujuan 

bahwasanya masyarakat menyatakan rasa syukur terhadap Sang pencipta atas 

Rahmat dan karunia Yang telah diberikan terhadap masyarakat dan warga desa, 

dengan integrasi dan nilai-nilai yang dimiliki masyarakat semua pihak mengikuti 

dan ikut andil dalam kegiatan yang diselenggarakan masyarakat tidak lain terhadap 

remaja yang ada di desa oro-oro ombo dusun krajan ini, dengan kebersamaan dan 

integrasi yang ada nilai-nilai luhur yang baik masih tetap berjalan dan semakin 

berkembang dengan adanya perkembangan zaman dan teknologi yang ada. Tidak 

berhenti di titik kejayaan masyarakat oro-oro ombo itu sendiri telah membudayakan 

nilai-nilai akhlak sosial seperti pada Kegiatan gotong royong, ramah tamah guyub 

rukun antar masyarakat penelitian dari (Ikhwan, 2014). 



5 
 

 
 

Integrasi masyarakat atau Integrasi sosial pemahaman terhadap masyarakat 

belum sepenuhnya memahami sehingga perbedaan masih ada, konsep dasar pada 

integrasi masyarakat atau social terletak pada kepribadian masing-masing 

masyarakat secara individu seberapa besar setiap individu memiliki pola pikir yang 

multikultural sehingga dengan cara pandangnya bersifat multikultural dapat 

diterapkan dalam sebuah integrasi, menurut para ahli sosiologi mengungkapkan 

bahwasanya integrase sangatlah dibutuhkan demi sebuah kerukunan, harmonisasi, 

persatuan dan toleran tetapi masih banyak berbeda pendapat terhadap integrasi. 

Perbedaan dan keragaman menjadi istimewa jika digunakan dengan 

semestinya yang menjadi prestasi dari keberagaman budaya, masyarakat akan 

terintegrasi jika masyarakat memiliki kesadaran diri untuk memenuhi kepentingan 

sesuai batasan batasan yang ditentukan dan mampu mengikuti perkembangan dan 

ikut serta dalam membangun masyarakat, sehingga norma, nilai, pendidikan dan 

pranata sosial dapat tercapai dengan maksimal william f. ogburn dan Mayer 

Mengemukakan ada beberapa syarat yang harus ditempuh demi tercapainya sebuah 

integrasi masyarakat diantaranya: a. Masyarakat mampu mengatasi kebutuhan 

pokok seperti sandang pangan dan kebutuhan antar social, b. Masyarakat mampu 

menciptakan hukum dan kesepakatan terkait norma, nilai dan nilai sosial, c. nilai 

dan norma yang disepakati dapat dilakukan dengan semestinya dan berlaku sangat 

lama sehingga menjadi sebuah aturan yang mutlak dan bersifat baku untuk 

masyarakat. 
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Berbicara mengenai integrasi masyarakat sebagian besar memiliki makna 

yang berbeda-beda dengan persepsi yang sangat berbeda pula baik pada 

karakteristik maupun pada model integrasi itu sendiri, secara umum integrasi 

sebagai bentuk penyatuan antara dua kubu yang memiliki persepsi yang berbeda, 

sehingga dengan adanya integrasi dapat menjadi komponen yang satu atau dapat 

disebut sebagai jembatan dalam menuju perdamain, rukun, bersatu dan, saling 

memahami, desa oro-oro ombo ini menjadi desa madani sebagai bentuk 

pengelolaan masyarakat desa oro oro ombo yang menerapkan sebagai masyarakat 

madani, masyarakat madani secara teori memiliki karakteristik yang permanen 

masyarakat madani diartikan sangatlah luas, masyarakat madani memiliki dua 

kriteria yang secara umum terdapat masyarakat dan madani, masyarakat diartikan 

sebagai manusia yang membangun hubungan satu dengan ya lain dengan tujuan 

bersama sedangkan madsani sebagai model pelaksanaan tujuan yang akan dicapai 

oleh masyarakat, di desa oro-oro ombo masyarakat yang ada dapat dikategorikan 

pada masyarakat madani dengan memberikan modernisasi-modernisasi terhadap 

masyarakat seperti memberikan fasilitas pendidikan-pendidikan baik pada remaja 

masyarakat maupun anak-anak dengan klasifikasi yang berbeda beda terdapat 

pengajian bagi mereka para masyarakat tahlil dan diba’ bagi remaja dan TPA bagi 

anak-anak, masyarakat desa oro-oro ombo mengusung model dalam membagun 

masayrakat dengan kemoderanan, maka dengan itu akan sangat penting dan 

dibutuhkan masyarakat madani sebagai fasilitas remaja dan generasi muda untuk 

dapat membagun masyarakat yang diharapkan, tentunya dengan masyarakat 



7 
 

 
 

madani pendidikan yang ada di masyarakat oro-oro ombo pun memiliki 

karakteristik modern diperkut dengan penelitian dari (Umam, 2007). 

Pada satu titik penelitian pada lingkungan masyarakat menjadi satu objek 

terpenting dalam mencapai kehidupan bermasyarakat yang idealis dan damai 

tanggung jawab sebagai masyarakat dilihat dari bentuknya terdapat pada porsi tri 

pusat pendidikan yang digagas oleh Ki hajar Dewantara dengan masyarakat 

menjadi salah satu pusat pendidikan, dengan adanya pusat pendidikan maka 

masyarakat memikul beban dalam mensukseskan pendidikan di masyarakat pula 

secara umum pendidikan di masyarakat lahir pada sirkulasi kehidupan masyarakat 

itu sendiri dengan fenomena-fenomena kegiatan-kegiatan  pada masyarakat sebagai 

masyarakat madani maka tidak lupa pada peran remaja dalam mempersiapkan 

generasi yang memiliki akhlak sosia masyarakat dalam arti remaja yang mampu 

memimpin masyarakat dalam kemajuan zaman, di mulailah dengan pendidikan 

remaja pada lini akhlak, dengan akhlak yang baik remaja mampu berperilaku, 

beretika dan berperan di masyarakat dengan sebaik mungkin  (Gede, 2019) dengan 

tripusat pendidikan yang ada maka masyarakat madani yang integrasi 

membutuhkan pendidikan demi memahami dan membagaun masayrakat sesuai 

yang didinginkan. 

Masyarakat desa Oro-oro ombo ini peneliti sekilas menilai ada beberapa hal 

yang patut dicontoh dengan keberagaman paradigma integrasi dalam masyarakat 

tetapi masyarakat masih memiliki kekuatan dan persatuaan dalam membanggun 

sebuah masyarakat yang rukun dan toleransi sehingga peneliti merasakan adanya 



8 
 

 
 

pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung untuk memberikan 

doktrin terhadap generasi muda (Remaja) agar dapat menjaga kesejahteraan dan 

kerukunan pada masyarakat, tentunya tidak luput pada internalisasi nilai-

pendidikan akhlak (sosial Masyarakat) dalam mempengaruhi pardikma terhadap 

remaja dalam membagun masayrakat yang terintegrasi di masayrakat madani, 

masyarakat sendiri dapat dikategorikan pada sekumpulan manusia yang menjalani 

hidup bersama dalam suatu wilayah dengan menbanggun peradapan dan nilai-nilai, 

norma-norma yang akan menjadi peraturan dan hukum yang berlaku guna 

memberikan batasan-batasan terhadap masyarakat dengan tujuan untuk 

kemaslahatan bersama mencapai masyarakat yang integrasi dan madani, rukun dan 

toleransi umat beragama islam. 

Dari beberapa gambaran di atas dapat dikatakan masyarakat yang peneliti 

lakukan dapat dikategorikan pada masyarakat madani dengan melihat karakteristik 

dan wilayah yang ada adapun beberapa konsep karakteristik masyarakat madani 

diantaranya: (1). Pluralisme Keberagaman Budaya Bahasa, etnis, keyakin dll, (2). 

Saling mengerti dan memahami antar sesama masyarakat baik individu maupun 

kelompok (3). Memiliki Rasa Toleransi Yang tinggi (4). Menggunakan sanksi 

norma-norma dan nilai-nilai yang telah disepakati bersama, dari karakteristik yang 

ada mengacu kepada perspektif islam akan masyarakat madani, masyarakat madani 

sudah ada sejak perjuangan Nabi Besar Muhammad SAW yang dimana 

karakteristik masyarakatnya dinilai memiliki ciri khas yakni Istiqomah, keutaman 

dalam berpartisipasi, Demokrasi dan Kesetaraan (Rosyada, 2003). 
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Kebutuhan masayrakat untuk membagun masayrakat yang diharpan 

tentunya mempersiapkan perlengkapan dan alat yang harus dicapai seperti 

mempersiapkan pendidikan terhadap remaja dan generasi muda, persiapan ini 

menjadi satu langkah awal dalam membagun masayrakat, secara garis besar 

masyarakat sangat membutuhkan akan pentingya pendidikan sebagai penunjang 

untuk kelangsungan hidup begitu juga pada setiap individu, pendidikan itu sendiri 

sangatlah beragam bentuk dan pembagian seperti pada pendidikan islam, 

pendidikan masyarakat maupun pendidikan akhlak masyarakat, pendidikan inilah 

yang kan menjadi satau langkah dalam emmbagun masayrakat yang madani serta 

terintegrasi, masyarakat desa oro-oro ombo menekankan pada pendidikan akhlak 

sebagai bentuk pendidikan yang diharapkan dengan lingkungan yang religius maka 

akhlak menjadi satu poin penting dalam bermasyarakat, kegiatan , perilaku, moral, 

etika seseorang akan dinilai dengan kapasitas akhlak yang dimilikinya, pendidikan 

akhlak menjadi penting  remaja sebagai bentuk aplikasi tingkah laku dan etika yang 

dimiliki setiap remaja, remaja dengan etika dan tingkah lakuku yang berakhlak 

dalam masyarakat maka masyarakat itu akan dapat jaminan kemajuan yang pasti, 

kepentingan akan pendidikan akhlak remaja sangatlah dibutuhkan sebagai langkah 

persiapan masyarakat dalam mencetak remaja yang mampu bersaing di masa yang 

akan datang, secara umum pendidikan akhlak sangatlah luas akan hal itu sendiri 

dapat dimaknai sebagai perilaku tingkah laku, etika sedangkan secara istilah 

menjadi perilaku yang dilakukan oleh seseorang tanpa berpikir yang mendalam, 

pendidikan dalam membangn masayrakat ini masyarakat desa oro-oro ombo lebih 

dominan terhadap sosial masyarakat, sosial masyarakat itu sendiri dapat dikatakan 
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sebagai perilaku terhadap masyarakat seperti keikutsertaan remaja dalam 

pembangunan masyarakat, remaja di desa oro-oro ombo ini dibangun perilaku 

sosialnya melalui kegiatan kegiatan masyarakat itu sendiri seperti kegiatan, 

keagamaan maupun kegiatan budaya yang sudah ada sejak dulu, hingga rentetan 

kegiatan masyarakat yang ada desa oro oro ombo ini menjadi satu kesatu dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan akhlak sosial masyarakat, internalisasi 

terhadap perilaku dan akhlak remaja menjadi keharusan sebagai bentuk akan 

pentingnya remaja untuk memahami pentingya pembangunan masyarakat dan 

akhlak itu sendiri, internalisasi nili-nilai  dapat membagun remaja untuk dapat 

memiliki nilai-nilai yang telah diinternalisasikan pada setiap kriteria akhlak itu 

sendiri, internalisasi akhlak didea oro-oro ombo ini menjadi perilaku yang sudah 

dilakukan sejak lama seperti memberikan pendidikan remaja pada setiap kegiatan 

dimasyarakat, model pendidikan internalisasi ini sangat cocok digunakan oleh 

masyarakat dengan memberikan penguatan akan pentingnya nilai-nilai pendidikan 

akhlak atau prilaku akhlak terhadap masyarakat sehingga  dengan internalisasi 

pemahan praktek dan pendidikan dapat diaplikasikan dalam satu tindakan. 

Pengaruh dan hambatan dalam membanggun sebuah masyarakat pastinya 

Mungkin, seperti halnya pada lingkungan peneliti terdapat lingkungan yang tercatat 

sebagai lingkungan wisata dan lingkungan persaingan bisnis sehingga campur 

tangan masyarakat luar pastinya sedikit banyak akan mempengaruhi sehingga 

masyarakat menyadari akan hal itu maka untuk menjaga keretlibatan dari 

masyarakat luar diadakan sebuah kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan seluruh 

warga masyarakat dengan maksud untuk memberikan kesempatan dalam 
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bersolidaritas ada beberapa kegiatan yang dilakukan masyarakat diantaranya 

kegiatan, pengajian, kegiatan tahlilan, kegiatan manaqib dan dibaan. Kegiatan dan 

sosial budaya masyarakat oro-oro ombo dusun krajan sejauh ini berjalan dengan 

baik dimana kegiatan-kegiatan kemasyarakatan didukung penuh oleh masyarakat 

itu sendiri baik melalui remaja maupun masyarakat umum, dengan hubungan dan 

dukungan masyarakat yang baik maka terciptalah integrasi masyarakat dengan 

menumbuhkan nilai-nilai sosial masyarakat yang baik, nilai-nilai inilah yang 

menjadi akar dalam membentuk nilai-nilai sosial akhlak pada diri remaja untuk 

memberikan dampak dan perkembangan masyarakat dimasa yang akan datang, 

dengan adanya tatanan sosial budaya dan akhlak yang baik pada masyarakat oro-

oro ombo maka masyarakat dapat mengembangkan potensi akan pentingya 

perkembangan akhlak terhadap remaja dan SDM terhadap masyarakat diperkuat 

dengan penelitian oleh (Nurhasanah, 2017). 

Pembangunan Masyarakat yang memiliki tujuan kerukunan dan toleransi 

tidak hanya bersifat fisik saja tetapi juga pada batiniah dalam arti pemuda dan 

generasi muda di masyarakat pun terlibat dalam kegiatan-kegiatan masyarakat agar 

pemuda tersebut tidak salah dalam mengambil sebuah keputusan untuk 

kelangsungan hidup dan generasi selanjutnya menurut soerjono kebebasan dalam 

memilih budaya dan kontaminasi budaya dari luar masyarakat dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap unsur ilmu pengetahuan, hukum kesenian, akhlak, budaya 

dan agama maka dengan itu kegiatan-kegiatan masyarakat menjadi bendungan 

untuk membatasi lajunya budaya budaya yang tidak sesuai dengan budaya yang ada 

di masyarakat. 
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Pembangunan masyarakat menjadi kebutuhan akan kerukunan dan 

kebahagiaan bagi setiap masyarakat dengan menerapkan komponen dan model 

dalam mempersiapkan generasi muda sebagai penerus masyarakat, menjadikan 

masyarakat yang madani dan terintegrasi serta memberikan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan dalam kerangka pendidikan akhlak padda social masayrakt akan 

membagun remaj dan generasi muda yang memiliki karakteristik yang berakhlak 

sosial masyarakat maka dengan itu peneliti mengambil judul terkait dengan konteks 

penelitian yang telah peneliti jabarkan yakni ” Integrasi Masyarakat Madani 

Dalam Menginternalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak (Sosial Masyarakat) 

Terhadap Remaja  ( Di Desa Oro-Oro Ombo Batu) “ 

B. Fokus Penelitian 

Dari hasil penjabaran dan ungkapan pada konteks penelitian di atas dengan 

mengunakan kualitatif ada beberapa hal yang peneliti jadikan fokus penelitian 

untuk mendalami lebih lanjut terkait judul peneliti diantaranya: 

1. Bagaimana penginterpretasian (proses, cara) masyarakat madani dalam 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak (sosial masyarakat) 

terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu? 

2. Bagaimana pelaksanaan masyarakat madani dalam menginternalisasi nilai-

nilai pendidikan akhlak (social masyarakat) terhadap remaja di Desa Oro-

Oro Ombo Batu?   

3. Bagaimana karakteristik nilai-nilai pendidikan akhlak (social masyarakat) 

yang terinternalisasi terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu? 
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4. Apakah ada Obstacle (Hambatan) masyarakat madani dalam 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak (sosial masyarakat) 

terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pada tujuan Penelitian Ini tidak lepas dari kerangka fokus penelitian sehingga 

tujuan Penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan penginterpretasian (proses, cara) masyarakat 

madani dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak (sosial 

masyarakat) terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan masyarakat madani dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Pendidikan akhlak (social masyarakat) 

terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu. 

3. Untuk mengidentifikasi karakteristik nilai-nilai pendidikan akhlak (social 

masyarakat) yang terinternalisasi terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo 

Batu. 

4. Untuk mengetahui obstacle (hambatan) masyarakat madani dalam 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak (sosial masyarakat) 

terhadap remaja di Desa Oro-Oro Ombo Batu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dari Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

dan peneliti lainnya baik secara teoritis maupun praktis.  

a) Kegunaan Teoritis  

1. Hasil Penelitian Ini diharapkan bisa dijadikan tolak ukur kepada 

pembaca lainnya untuk menerapkan integrasi masyarakat dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam pada Masyarakat 

Madani 

2. Hasil Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan jalan alternatif dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan islam menginternalisasikan nilai-

nilai pendidikan akhlak  pada Masyarakat Madani 

3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemajuan pada 

pembangunan masyarakat 

4. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman terkait 

pentingnya pendidikan akhlak dalam mengelola masyarakat  

b) Kegunaan praktis  

Diharapkan dari hasil penelitian ini bermanfaat bagi:  

1. Bagi masyarakat dapat menjadikan tolak ukur dalam  penerapan 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan islam pada Masyarakat 

Madani 
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2. Bagi Peneliti dapat mengambil pelajaran, manfaat, serta wawasan 

tentang integrasi masyarakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan islam pada Masyarakat Madani 

3. Bagi Remaja dapat memberikan dampak Positif tentang pentingnya 

integrasi masyarakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 

islam pada Masyarakat Madani 

4. Bagi Desa dapat merasakan dampak positif dari tentang pentingnya 

integrasi masyarakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan 

islam pada Masyarakat Madani 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah pada penelitian ini terdapat beberapa istilah diataranya; 

1. Integrasi Masyarakat Madani 

Pada pengertiaan Integrasi Masyarakat mengandung dua unsur kata 

diantaranya Integrasi dan Masyarakat, Pada kata integrase sendiri memiliki 

beberapa istilah diantaranya pada liputan 6 mengatakan bahwasanya pada dasarnya 

makan dari integrasi pada KBBI adalah sebuah proses yang dilakukan dengan 

membutuhkan perorangan atau kelompok untuk membentuk dan memufakati 

sebuah kebersamaan untuk menunjang kebersaman dalam kehidupan baik dari 

agama, social, budaya, pendidikan dll sedagkan masyarakat itu sendiri mempunyai 

arti bahawa kumpulan manusia yang menetap dalam satu wilayah dengan kurun 

waktu yang cukup lama untuk membentuk sebuah kelompok dan membangun nilai-
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nilai dan norma-norma serta budaya untuk dijadikan sebagai peraturan yang bersifat 

mutlak dan baku yang dilakaukan kurun waktu yang lama (Ardianto, 2021). 

Dari masing-masing pengertian yang ada dapat diTarik makna bahwasanya 

integrasi masyarakat dapat dikatakan suatu proses kemasyarakatan yang melibatkan 

antara individu masyarakat dalam menyatukan beberapa pendapat atau perbedaan 

untuk membangun nilai-nilai dan norma-norma yang dianut, dengan tujuan 

kebersamaan dalam membangun lingkungan hidup bermasyarakat dengan 

kegiatan-kegiatan sosial masyarakat yang dilakukan. 

Masyarakat madani Menurut KBBI diartikan sebagai  1. berhubungan 

dengan hak-hak sipil Civil Society, 2.berhubungan dengan perkotaan (Masyarakat 

Kota), 3. menjunjung tinggi nilai, norma, hukum yang ditopang oleh penguasaan 

iman, ilmu, dan teknologi yang berperadaban, sedangkan pada perspektif islam 

dapat diartikan sebagai penciptaan peradaban atau pembaharuan dengan disebut 

sebagai Din-tamaddun atau peradaban, mengacu pada makna Al-Madinah 

(Kota)  Pada penelitian ini Kategori Masyarakat madani yakni masyarakat yang 

memiliki kriteria dan lingkungan perkotaan sehingga interaksi dan sosial yang 

dilakukan seperti dusun yang berbasis perkotaan, sebagai bukti di lapangan di 

lingkungan peneliti terdapat beberapa tempat wisata yang memiliki popularitas 

yang tinggi dan persaingan bisnis yang unggul. 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan akhlak (Social Masyarakat) 

Di Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata Internalisasi 

dapat diartikan sebuah penghayatan, Menurut kamus ilmiah populer didalam Jurnal 
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Pendidikan Agama islam Mengatakan internalisasi adalah penghayatan suatu 

ajaran, doktrin nilai-nilai suatu ajaran yang diwujudkan dalam sebuah sikap dan 

perilaku manusia dengan kesadaran dan keyakinan yang diajarkan. Pada 

hakikatnya internalisasi memiliki arti sebuah proses yang dilakukan untuk 

menanamkan dan membentuk suatu pola pikir suatu sikap atau perilaku pada 

manusia agar dapat diaplikasikan terhadap nilai-nilai kehidupanya seiring 

pengalaman yang dilewati. 

Menurut Muhaimin proses Internalisasi terbagi menjadi tiga proses diantaranya: 

a. Tahap transformasi Nilai 

b. Tahap transaksi Nilai 

c. Tahap transinternalisasi 

Ada beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan diantaranya terhadap 

remaja yang ada di dusun krajan desa oro-oro ombo diantaranya: 

 Nilai material : nilai yang tekandung dalam materi suatu benda yang 

berguna bagi kehidupan manusia. 

 Nilai vital : sesuatu yang berguna bagi manusia agar dapat melakukan 

aktivitas atau kegiatan dalam kehidupan nya.  

 Nilai spiritual atau rohani : suatu hal yang berguna untuk kebutuhan 

rohanian 

3. Remaja 

Pada kategori remaja ini seseorang yang memiliki umur belasan tahun yang 

mampu mengabdikan kepada masyarakat secara garis besar remaja dapat diartikan 

seseorang yang berusia belasan tahun belum dapat dikatakan seseorang dewasa dan 
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tidak pula anak-anak, pada penelitian ini sebutan remaja ini tidak terpaut terhadap 

umur dengan budaya yang ada di lingkungan dengan maksud ketika seseorang 

mampu terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat maka dapat dikatakan sebagai 

remaja. 

4. Aklak (Sosial Mayarakat) 

Akhlak sosial masyarakat  sebagai bentuk sirkulasi kegiatan dan kehidupan yang ada di 

masyarakat dima alur kegiatan pada masyarakat menjadi satu pijakan pada setiap remaja 

untuk dapat berpartisipasi dalam mengambil tanggung jawab sebagai remaja untuk 

memajukan masyarakat rentetan pembelajaran dan pengalaman akan bermuara pada 

kehidupan yang sebenarnya yakni pada kehidupan bermasyarakat, dengan itu sosial 

masyarakat sebagai bentuk bagaimana remaja berperan di kehidupan bermasyarakat, 

dengan akhlak sosial masyarakat maka remaja akan dapat memberi pemahaman dan 

penguasan terhadap masyarakat itu sendiri secara tidak langsung tingkah laku, stika dan 

seluruh kegiatan remaja menjadi bentuk kehidupan di masyarakat sehingga dengan adanya 

penelitian ini dapat mengungkap konsekuensi remaja dengan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak sosial masyarakat terhadap remaja, dikatakan oleh gade 2019 kerusakan 

moral pada masyarakat akan berdampak pada akhlak remaja dan anak-anak di masyarakat 

dengan itu akhlak remaja yang berkaitan dengan masyarakat sangat dibutuhkan sebisa 

mungkin sejak dini sudah diciptakan masyarakat yang integrasi dengan beriman dan 

bertaqwa sehingga mampu menguasai akhlak yang mulia atau akhlakul karimah,secara 

umum akhlak sosial dikategorikan pada akhlakul karimah terhadap masyarakat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah peneliti lakukan di desa Oro-oro 

Ombo Batu terkait dengan Internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap 

remaja menemukan titik kesimpulan yang terletak pada masing-masing 

bagian  diantaranya dapat dikategorikan yakni:  

1. Pada interpretasi masyarakat dalam mempersiapkan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap remaja dibangun pada dua komponenn dengan 

membagaun integrasi antar masyarakat dengan berbagai macam model dan 

metode baik secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan 

kehidupan bermasyarakat dan rentetna kegiatan kemassayrakatan serta 

membagnun kerja sama terhadap lembaga pendidikan sebgai bentuk persiapan 

peginterpretasian masayrakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

pendidikan akhlak terhadap remaja. 

2. pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap remaja 

tentang social masayrakat dengang melakukan beberapa tahapan sebagai 

bentuk pelaksanaan internalisasi yakni: terdapat tiga tahapan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan akhlak pada tahap transformasi 

nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai, pada tahap 

transformasi nilai ini dilakukan dengan bentuk-bentuk kegiatan 

kemasyarakatan seperti pendidikan secara langsung atau tidak langsung 
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karena pada transformasi nilai ini hanya satu objek saja sebagai bentuk 

internalisasinya yakni dengan menerima dan mengetahui bentuk nilai yang 

diinternalisasikan melalui nasehat-nasehat seperti kegiatan pengajian, 

diba’an, diskusi, atau musyawarah pada tahap transformasi nilai terdapat 

dua objek sebagai internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak antara objek 

penasehat dan objek pelaksana, respon remaja terhadap kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat  

3. karakteristik nilai yang terinternalisasi, terdapat beberapa poin dalam 

karakteristik nilai yang terinternalisasi diantaranya pada sumber-sumber nilai 

akhlak berasal, kemudian pada ruang lingkup nilai dan faktor pembentuk nilai, 

pada point pertama ruang lingkup nilai itu sendiri muncul secara permanen 

dan mutlak pada sumber yang telah ada sumber pertama yakni sumber yang 

langsung dari Allah SWT yakni nilai secara naluriah yang membutuhkan 

pengetahuan sebagai operator pelaksanaan dengan pengetahuan yang 

dimilikinya nilai yang sesar kategori muncul tanpa adanya campur tangan 

manusia, nilai ini disebut juga dengan Nilai yang bersumber langsung dari 

Allah SWT, karakteristik nilai-nilai yang terinternalisasi terhadap remaja 

diantarana nilai berbentuk nilai vital, yang berguna bagi kehidupan 

masayrakat, nilai material nilai yang berbentuk materi, dan nilai spiritual nilai 

ilahiyyah yang terentuk melalui iman, tqwa dan akhlak 

4. obstance atau hambatan yang terjadi di masyarakat ketika masyarakat 

melakukan internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap remaja  secara 
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global tidak begitu banyak hambatan yang terjadi tetapi terdapat beberapa 

yang menjadi penghambat dalam mensterilisasikan nilai nilai pendidikan 

akhlak terhadap remaja diantaranya yakni pada lingkup internal dan lingkup 

eksternal, lingkup internal terletak pada divisi individual seseorang dan pada 

lingkungan masyarakat pada lingkup eksternal terdapat pada kedua belah 

pihak antara diri inividu dan masyarakat lingkungan. 

B. Saran 

Alur perjalanan penelitian telah sampai pada penghujung penelitian dimana 

penelitian yang peneliti lakukan sangat membantu peneliti dalam memahami akan 

pentingnya pendidikan akhlak terhadap remaja di masyarakat dengan berkaca pada 

peneliti lakukan di desa Oro-oro Ombo Batu memberikan pelajaran yang berharga 

dan peneliti amati lingkungan yang kondusif dengan terbentuknya integrasi 

masayrakat akan membagaun kebersaman masyrakat dengn tujuan yang sama pula 

sehingga dapat melakukan sirkulasi kemasyarakatan dengn baik, mempersiapkan 

generasi muda menjadi tujuan akhir bagi masyarakat untuk membentuk remaja 

yang mampu mengembangkan masyarakat dimasa yang akan datang dengan zaman 

yang penuh teknologi,terdapat beberapa  syarat untuk masyarakat terkait hasil 

penelitian diantaranya pada masyarakat, dan remaja. 

1. Masyarakat, secara umum perkembangan dan sirkulasi kehidupan sosial 

masyarakat sangatlah baik tetapi terdapat beberapa bagian yang perlu 

dibenahi untuk menunjang kemajuan desa secara penuh diantaranya, 

memberikan pendidikan eksklusif  terhadap masyarakat dengan tujuan 
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saling menjaga remaja dan generasi muda sehingga dapat menunjang 

perkembangan remaja secara penuh idk hanya pada bagian-bagian dan 

oknum-oknum tertentu saja, dengan pendidikan eksklusif ini masyarakat 

akan lebih tahu dan memahami terkait perkembangan zaman sehingga dapat 

menghedel dan membentengi remaja di masyarakat, perkembangan zaman 

akan semakin mengikis perilaku, etika, tindakan dan akhlak remaja maka 

dengan itu dibutuhkan benteng yang kokoh untuk membendung 

perkembangan zaman yang telah maju. 

2. Remaja, secara keseluruhan kegiatan remaja dan keikutsertaan remaja 

dalam kegiatan masyarakat sudah baik, alangkah baiknya dipercaya akan 

wawasan keagamaan untuk menopang adek-adek sebagai penerus remaja, 

membantu memberikan pengajaran yang baik terhadap adik-adik  remaja 

dengan memberikan wawasan dan pentingya sosial di masyarakat demi 

kemajuan masyarakat itu sendiri, kemudi seorang remaja harus memiliki 

kesadaran penuh  terhadap masyarakat sehingga tanpa adanya paksaan dan 

tekanan yang diberikan remaja mampu menjalankan dengan semestinya 

demi pembangunan masyarakat secara utuh masyarakat yang baik terletak 

pada remaja dan akhlak remaja itu sendiri, dengan memberikan warna 

terhadap masyarakat maka akan dapat membantu masyarakat lebih maju 

dan berkembang. 
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